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Abstrak

Abstrak: Pendidikan Kewarganegaraan yang disgikan dengan ceramah
dan latihan- latihan individual sering tidak disukai oleh para siswa.
Akibatnya hasil belgjar selalu di urutan paling bawah dibandingkan mata
pelgjaran lainnya. Padaha ilmu bahasamemiliki peranan sangat strategis
dalam berbagai kehidupan. Untuk menciptakan proses pembelgaran yang
menyenangkan, mengasyikkan dan dapat meningkatkan hasil belgjar, maka
perlu adanya perubahan pembelgaran yang menarik yaitu menerapkan
pembel gjaran model demonstrasi.

Untuk menjawab rumusan masalah tersebut, maka dilakukan penelitian
dengan subyek 26 orang siswa dari jumlah siswa seluruhnya 26 siswa M|
Sdafiyah Syafiiyah Klinterggo Sooko Mojokerto Kelas V. Pengambilan
data menggunakan metode inkuiri. Penelitian dilakukan dengan tigasiklus.
Setiap siklus dilakukan perencanaan, pelaksanaan, tindakan, observasi, dan
refleksi. Pelaksanaan tindakan secara berurutan berupa:  pembelgaran
klasikal, pembelgjaran kelompok membuat soal dan jawaban model
Demonstrasi. Setigp siklus terdiri dari dua pertemuan. Pertemuan |
pembelgaran klasikal, kerja kelompok, dan unjuk kerja kelompok dalam
bentuk kuis. Pertemuan || melanjutkan unjuk kerjakelompok dalam kegiatan
kuis dan evaluasi hasil belgjar.

Hasil penelitian pada siklus I, aktifitas pembelgaran klaska hanya
mencapai  54,22%. Hal ini belum mencapa peningkatan proses
pembelgaran yang diharapkan yaitu 60-70%. Namun pada proses
pembelgjaran kelompok telah mencapai 91,66% dengan target 70-80%,
dan kuis mencapai 74,82% dengan target 70-80%. Sedangkan hasil belgjar
hanya mencapai 66,66% siswamencapal nila 60 - >60 dengan rerata nilai
65 sedangkan target yang ditentukan 100% tuntas mencapai nilai 60 - >60.

Untuk meningkatkan proses pembelgaran klasika pada siklus Il setiap
siswadiberi peraga beberapa bangun datar untuk dibentuk menjadi berbagai
gabungan bangun dalam membuat soal. Pada Siklus |1 terjadi peningkatan
proses pembelgjaran klasikal menjadi 66,15% karena mulai ada 4 orang
siswa bertanyadan 20 orang siswamencatat, di manapadasiklus | tidak ada
siswa yang bertanya dan mencatat. Proses Pembelgaran kelompok

219



meningkat menjadi 92,85%. Dan Pembelgaran kuis meningkat menjadi
86,16%. Sedangkan hasil belgjar mencapai rerata 72,3% dengan 76,92%
siswamencapal 60- >60. Dalam proses penyampai an soal kuis menunjukkan
soal-soa yang dikemukakan siswa cukup rumit, karena berupa berbagai
gabungan bangun datar yang bermacam-macam.

Pada Siklus Il selain ada peraga untuk setiap siswa, untuk dapat
menemukan rumus luas bangun ruang berdasarkan rumus luas bangun datar
yang telah dikuasai siswa, juga ditambah dengan pemberian tugas rumah
berupa latihan-latihan. Hal ini disebabkan kompetensi yang harus dikuasai
semakin sulit. Pada siklus Il terjadi peningkatan proses pembelgaran
klasikal yang cukup tinggi menjadi 84,61%. Hal ini disebabkan semakin
banyaknya siswa yang mengagukan pertanyaan sebanyak 10 siswa dan
mencatat sebanyak 26 siswa. Proses Pembelgaran kelompok meningkat
menjadi 97,61%, dan proses kegiatan kuis meningkat menjadi 92,77%.
Sedangkan hasil belgjar mencapa rerata 79,61% dengan 100% siswa
mencapal nilai 60 - >60. Dengan demikian semua target yang ditetapkan
telah tercapal.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan (I) Pembelgjaran model
kooperatif Demonstrasi dapat mendorong siswa untuk belgar tentang luas
bangun lebih bersemangat, meningkatkan proses pembelgaran, dan hasil
belgjar. (2) bermain kuis dapat mendorong siswa untuk belgjar tentang luas
bangun menjadi lebih bersemangat, meningkatkan proses belgar, dan hasil
belgjar.

Kata Kunci: Metode Inkuiri, PKn

Pendahuluan

Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuan untuk meningkatkan kualitas
manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh,
bertanggungjawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan rohani. Pendidikan
nasiona juga harus mampu menumbuhkan dan memperdalam rasa cinta pada tanah air,
mempertebal semangat kebangsaan dan rasakesetiakawanan sosial. Dalam dunia pendidikan
kita sering mendengar ungkapan yang cukup sederhanayaitu "mendidik anak padamasakini
berarti menyiapkan orang dewasa di masa mendatang”. Pendidik harus bisa menyiapkan
anak didik menjadi orang dewasa yang mandiri, mampu menggunakan dan mengembangkan
sendiri kemampuan (pengetahuan dan keterampilan) yang telah dimilikinya, dan mempunyai

sikap yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku di masyarakat.

220



Segjalan dengan hal tersebut di atas, dikembangkan iklim belgar menggjar yang dapat
menumbuhkan rasa percaya diri serta sikap dan perilaku yang inovatif dan kreatif. Dengan
demikian pendidikan nasional akan mampu mewujudkan manusia manusia pembangunan
yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas utuhnya
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang sesuai dengan isi Kurikulum 2004
adalah pendidikan tentang nilai-nilai yang sasarannya bukan semata-mata pengalihan
pengetahuan melainkan lebih ditekankan pada pembentukan sikap. Dengan demikian mata
pelgjaran PKn meliputi ranah kognitif, afektif dan psikomotor, yang lebih menitikberatkan
padaranah afektif.

Kepribadian siswa pada hakikatnya dipengaruhi oleh ranah kognitif, apektif dan
psikomotor. Ketiga ranah tersebut menyatu dan sulit dipisahkan satu dengan yang lainnya,
sehingga membentuk kepribadian unik setiap manusia. Dalam menyajikan pelgjaran, guru
harus berupaya mengembangkan ketiga ranah tersebut agar berkembang sesuai dengan yang
diharapkan. Dalam pelaksanaan pembelgjaran terdapat perbedaan tergantung dari ranah
mana yang mendapat penekanan, sementara dalam pembelgaran PKn, hasil akhir yang
menjadi tujuan adalah pengembangan ranah apektif yang sesuai dengan nilai dan norma
yang berlaku dan berkembang dalam tatanan kehidupan manusia Indonesia.

Dalam proses pembelgjaran PKn, guru belum semuanya melaksanakan pendekatan
siswa aktif, dan peranan guru sebagai dinamisator belgjar siswa belum diterapkan, namun
guru masih dominan menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Dalam penyampaian
materi pelgaran guru masih menggunakan buku-buku sumber dan buku pelengkap sebagaa
sumber belgjar, dan dalam penyampaian bahan gjar kepada siswa belum digunakan media
belgjar yang lain.

Untuk pemahaman nilai dalam PKn, terdapat beberapa metode yang dapat
dilaksanakan dan dikembangkan oleh guru di antaranya adalah:

1. Metode Ceramah

Metode Tanya Jawab
Metode Diskusi

Metode Karyawisata
Metode Pemecahan Masalah

o ~ w DN
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M etode Pembinaan Nila
Metode Simulasi
Metode inkuiri

© © N o

Metode Bermain Peran

10. Metode Permainan

11. Metode Tugas

12. Metode Drill (Depdikbud, 1996:50)

Berdasarkan studi awa yang penulis lakukan pada guru Kelas V. SD Negeri
Semolowaru 1V/614 kota Surabaya, daam menggar guru belum mencobakan metode-
metode yang direkomendasikan oleh Depdikbud di atas. Metode yang sering digunakan oleh
guru dalam mengajar masih sebatas ceramah dan tanya jawab. Dalam penelitian ini penulis
akan mencoba pembelgjaran PKn dengan menggunakan metode inkuiri yang merupakan

metode yang belum pernah dicobakan sebelumnya pada siswa.

M etode Pendlitian

Pendekatan dan jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Menurut Waseso (1994) Penelitian Tindakan Kelas merupakan proses daur
ulang, mulai tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan dan pemantauan, refleksi yang

mungkin diikuti dengan perencanaan ulang.

Penelitian tindakan kelas bertujuan mengembangkan keterampilan-keterampilan baru
atau cara pendekatan baru untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia
faktual. (Zuriah, 2003).

Cam dan Kemm (1986) mengatakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu
bentuk penelaahan inkuiri melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiatan
pendidikan tertentu dalam situasi sosial untuk memperbaiki rasionditas dan kebenaran serta
keabsahan.

Adapun karakteristik siswa kelas V Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto
diantaranya adalah jumlah siswa 29 orang yang terdiri dari 18 orang laki-laki dan 11 orang

perempuan usiasiswa rata-rata 9 — 10 tahun dengan keadaan ekonomi siswa sebagian besar

222



tergolong ekonomi menengah ke bawah dengan pekerjaan orang tuanya kebanyakan
karyawan pabrik dan tempat tinggal tidak jauh dari sekolah.

Hasi| Pendlitian dan Pembahasan

Prestasi belgar merupakan segala pekerjaan yang berhasil dan prestasi menunjukkan
kecakapan manusia yang telah dicapai. Menurut Gagne yang dikutip oleh Baidawi (1983)
mengatakan bahwa hasil belgjar dapat diukur dengan menggunakan tes karena hasil belgjar
berupa ketrampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal, ketrampilan, nilai dan
sikap.

Berkaitan dengan usaha meningkatkan prestasi belgar, belgar akan lebih mudah dan
dapat dirasakan bila belagjar tersebut mengetahui hasil yang diperoleh. Kalau belgar berarti
perubahan-perubahan yang terjadi padaindividu, maka perubahan-perubahan itu harus dapat
diamati dan dinilai. Hasil dari pengamatan dan penilaian inilah umumnya diwujudkan dalam
bentuk prestasi belgjar.

Prestasi belgjar yang diperoleh oleh siswa kelas V SDN Semolowaru 1V/614 Surabaya
menunjukkan peningkatan lebih baik. Hal ini ditunjukan dari hasil observasi peneliti dalam
serangkaian kegiatan penelitian tindakan kelas, khususnya kegiatan pembelgjaran di kelas.
Hasil kegiatan yang diperoleh meliputi peningkatan aktifitas, motivasi dan prestasi belgjar.
Untuk prestasi belgjar ditunjukkan pada hasil evaluasi pada siklus 2, diperoleh sebagai
berikut: dari 29 siswa kelas V Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto tersebut
diketahui hasil belgar, yang memperoleh skor rerata 8 — 7 sebanyak 16 orang siswa
(90,47%). Artinya, kemampuan dalam penguasaan materi tergolong sangat baik. Sedangkan,
berdasarkan tabel 4, siswa yang memperoleh skor rerata 10 — 9 - dan 8 sebayak 13 orang
siswa (90,47%). Artinya, siswa sudah menguasai materi dengan baik. Eksposisi ini
menunjukkan bahwa penelitian ini sudah berhasil. Hal ini ditandai dengan telah tercapainya
indikator keberhasilan penelitian, yakni siswa yang memiliki kemampuan penguasaan
materi dan pemahaman sangat bailk minimal 75%. Sementara itu, berdasarkan data yang
diperoleh ditunjukkan bahwa siswa yang menguasai materi sudah di atas 70% yaitu 90,47%.

Dengan demikian, secara otomatis tidak diperlukan siklus berikutnya.
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Dengan penerapan model metode inkuiri diharapkan motivasi belgjar siswa dalam mata
pelgaran PKn dapat mengalami peningkatan yang signifikan, sebab dalam kegiatan
pembelgjaran dengan penerapan model ini siswa lebih aktif dan selalu melakukan kegiatan

pembelgjaran sesuai dengan kemampuan siswa selaku peserta didik.

Setiap siswa memiliki berbagal kebutuhan, meliputi kebutuhan jasmani, ruhani, dan
sosia. Kebutuhan menimbulkan dorongan untuk berbuat. Perbuatan-perbuatan yang
dilakukan, termasuk perbuatan belgar dan bekerja, dimaksudkan untuk memuaskan
kebutuhan tertentu dan untuk mencapai tujuan tertentu pula. Setiap saat kebutuhan dapat
berubah dan bertambah.

Atas dasar pernyataan tersebut di atas, maka aktifitas siswa dalam belgar perlu
ditingkatkan dengan suatu strategi pendekatan pengaj aran yang dapat meningkatkan aktifitas
siswa. Pendekatan strategi metode inkuiri salah satu model pembelgaran yang ditawarkan
peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini.

A. SIKLUS PERTAMA
1. Perencanaan Tindakan Siklus Pertama
Berdasarkan rumusan masalah dan pemecahan masalah, makatindakan yang
dilakukan yang menjadi aternatif mengatasi permasalahan adalah sebagai berikut
- Guru harus membuat skenario pembelgjaran;
- Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai
- Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai;
- Pada saat menyampaikan materi, guru hendaknya memberikan  contoh yang
cukup kepada siswa;
- Guru harus memberikan tugas kepada siswa baik secara individu  maupun
kelompok. dan
- Mempersiapkan lembar observasi untuk diisi oleh pengamat.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Berangkat dari permasalahan yang dihadapi pada mata pelgjaran PKn, maka
langkah yang dihadapi pada tahap pel aksanaan tindakan adalah sebagai berikut:
a. Mengadakan apersepsi;

b. Menyampaikan informas kaitannya dengann tugas pmbelgaran yang ingin
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dicapai;

c. Menjelaskan atau mendeskripsikan hubungan antara struktur kerangka tubuh
manusia dengan fungsinya;

d. Mengerjakan beberapa soal |atihan dan dilanjutkan dengan tanya jawab, dan

e. Memberikan soal-soa evaluasi dan umpan balik.

Mengamati beberapa item tersebut, maka pelaksanaan tindakan yang
dilaksanakan oleh seorang guru harus melaksanakan pemantauan secara
komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan instrumen
pengumpul data yang telah dibuat, sehingga metode metode inkuiri berpeluang
dilaksanakan dalam pembelgjaran PKn.

3. Tahap Refleks

Peneliti mendiskusikan hasil pengamatan tindakan yang telah dilaksanakan.
Hal-hal yang dibahas adalah (1) analisis tentang tindakan yang dilakukan, (2)
mengulas dan menjelaskan perbedaan rencana dengan pelaksanaan tindakan yang
telah dilaksanakan, (3) melakukan intervensi, pemaknaan dan penyimpulan data
yang telah. diperoleh, serta melihat hubungannya dengan teori dan rencana yang
telah ditetapkan.

Hasil kajian melaui refleksi, diskusi dengan teman sejawat dan mengadakan
wawancaradengan beberapamurid (siswa) dapat ditarik beberapahal penyebab tidak
memadainya hasil yang diperoleh siswa baik dalam mata pelgjaran PKn adalah
sebagai berikut.

a. Pada saat menyampaikan materi pelgaran, guru tidak menggunakan media
pembelgjaran yang sesuai dengan materi pembelgjaran.
b. Guru kurang memberikan motivasi kepada siswa untuk belgjar.

Jadi, melihat kenyataan di atas, maka pada tahap implementasi ini, seorang
guru harus berpedoman pada rancangan yang sudah dibuat dalam skenario
pembelgaran.

4. AnalisisData

Pada tahap ini hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sebagai berikut.

a Mengandlisis data yang didapatkan mulai dari perencanaan tindakan,
pelaksanaan tindakan sampai kepada dilakukannya siklus demi siklus (sesual
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dengan hipotesis)
b. Menganalisis data pada tahap tindakan yang dilakukan,
c. Mengulas dan menjelaskan konsep materi yang belum jelas sesuai dengan
rencana, dan
d. Meakukan intervensi, pemaknaan, dan penyimpulan data yang telah diperoleh,
serta melihat hubungan antara metode dan rencana yang telah ditetapkan.
5. Pelaksanaan Tindakan dan Evaluasi Siklus Pertama

Berangkat dari permasalahan yang dihadapi pada mata pelgjaran PKn, maka

langkah yang dihadapi pada tahap pel aksanaan tindakan adalah sebagai berikut.

a. Mengadakan apersepsi;

b. Menyampaikan informas kaitannya dengann tugas pmbelgaran yang ingin
dicapai;

c. Menjelaskan atau mendeskripsikan hubungan antara struktur kerangka tubuh
manusia dengan fungsinya;

d. Mengerjakan beberapa soal |atihan dan dilanjutkan dengan tanya jawab, dan

e. Memberikan soal-soa evaluasi dan umpan balik.

Mengamati beberapa item tersebut, maka pelaksanaan tindakan yang
dilaksanakan oleh seorang guru harus melaksanakan pemantauan secara
komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan instrumen
pengumpul data yang telah dibuat, sehingga metode metode inkuiri berpeluang
dilaksanakan dalam pembelgjaran PKn.

6. Kegiatan dan Data pada Siklus Pertama Pertemuan Pertama

Sesual dengan perencanaan tindakan pertama-tama guru harus memberikan
kesempatan kepada masing-masing murid untuk menjawab semua soa yang telah
diberikan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran awal tentang kemampuan
penguasaan materi PKn dengan menggunakan metode inkuiri.

Melalui metodeinkuiri tersebut, murid melakukan aktivitas kegiatan di dalam
kelas untuk membahas tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru. setelah dibahas
dan dan dijawab semua pertanyaan yang diberikan. lalu, diadakan pemeriksaan
dengan seksama. Maka diperoleh data mengenai kemampuan penguasaan materi
PKn.
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Adapun data yang dimaksud adalah sebagai berikut.

Tabel 4. |
Kemampuan Penguasaan Materi Pelgjaran PKn Sebelum Perbaikan
No Nama Siswa L/P | Nilai

R. Novarifgi Wicaksono
Reyhan Mur Pamungkas
Samsudin Saviola

Ulaika Wahyuningsih
Adelia CitraDewi Trsinawati
Aditya Surya Senatria
Ahmad Hizal Syah

Aldo Kurnia Prayoga
Althafahreza Citra Zaptavio
Berliyan Erika Putri

Bintang Ramadhani Putra S.
Eka Y uliansyah Rachmawati
Erlen Kusuma Emilia
Fauzan Zufar Athallah
Indah Surati Budiutami
Jihan Asfia Qori’ah

M. Rafi Mafazi

Mei AmeliaKurniazin
Mohammad Tonik

Nofi Feningtyasweti

Nurul Istikhomah

29 Nurul |zzah Rhafidah p

23 |Putri Rosalina Rahmawati
24 |Satrio Pidegsa

25 |SoffiaNur Aisyah

26 |Suci Indah Sari

27 |TiaraAddiaRizal

28 |Tri Angga Saputra

29 |Wiratma Landika Jati

JUMLAH
Rata-rata 6.95

SIRIEIBlo|o|No|o|sw|N(k

[EE
D

[iny
(&)

=
(e}

[EEN
\l

=
(o]

[any
(o}

N
o

v|o|r|o|jrjr|jr|\r|j—|ol/v|vo|o|o|o|r |||\ |wo

N
[y

00NN OT|N (N QOO NN INNOIINN OO |N|OO NN (N

|||\ |orr|mo

146

7. Kegiatan dan Data Pada Siklus Pertama Pertemuan Kedua
Sesuai dengan perencanaan tindakan pertamatama guru memberikan
kesempatan kepada masing-masing siswa untuk menjawab semua soal yang telah
diberikan. Hal ini dilakukan untuk memperoleh gambaran awal tentang kemampuan

penguasaan materi dengan menggunakan metode metode inkuiri.

227



8. Refleks Siklus Pertama
a. Refleks Sklus Pertama Pertemuan Pertama

Dari tabel di atas, dapat diperoleh hasil bahwa kemampuan murid kelas
V Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto pada semester I, tahun
pelgaran 2012/2013 dalam mata pelgaran PKn dapat dianalisis sebagai berikut.
Dari 29 orang murid, yang memperoleh nilai terbaik antara 90- 80 atau sekitar
(42,85%) berjumlah sembilan orang, sedangkan yang mendapat nilai 70 atau
(30,09%) di antara 29 orang siswa berjumlah delapan orang siswa, dan yang
mendapat nilai 60 berjumlah tiga orang siswa (14,28%), dan terakhir yang
mendapat nilai 50 hanya sebelas orang siswa (4,76). Data ini diperoleh sebelum
tindakan diberikan.

Barometer penentuan ini dilihat berdasarkan data hasil ulangan yang
dilakukan sebelum siklus kedua dilakukan.

b. Refleks Siklus Pertama Pertemuan Kedua

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan siswa kelas IV
Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto pada semester I, tahun
pelgjaran 2016/2017 dalam mata pelgaran PKn mendapat nilai bervariasi. Dari
29 murid, murid yang mendapat nilai terbaik (80-90) berjumlah duabelas orang
murid, dan yang mendapat nilai baik (70) berjumlah sebelas orang siswa, dan ada
siswa yang mendapat nilai cukup (60) berjumlah enam orang siswa. serta satu
orang siswa yang mendapat nilai kurang (50).

Barometer penentuan ini dilihat berdasarkan data hasil ulangan yang
dilakukan sebelum siklus kedua dilakukan.

Setelah gambaran awal kemampuan penguasaan materi mata pelgjaran
PKn oleh siswa seperti yang telah dideskripsikan di atas diperoleh, pemberian
tindakan berupa pemberian tugas mulai dilaksanakan. K egiatan pemberian tugas
ini diawali dengan pemberian berbagai deskrips situasi yang menggambarkan
materi-materi kepada masing-masing siswa. Adapun deskripsi yang disiapkan
guru yaitu materi yang akan dikerjakan sesuai dengan perencanaan yang telah
dibuat sebelumnya. Perlu dipahami bahwa hasil penjelasan pada tahap ini
sekaligus merupakan gambaran kemampuan siswa setel ah diberi tindakan.
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Berkaitan dengan hal tersebut di atas, kegiatan guru dan siswa berikutnya
setelah memperoleh masing-masing deskripsi penjelasan materi situasi yang
menggambarkan materi pelgaran baik mata pelgaran PKn kaitannya dengan
yang akan dihadapi pada siklus berikutnya (berdaur ulang). Dengan demikian,
akan diketahui proses perkembangan kemampuan siswa setelah
diadakan/pemberian tugas yang menyangkut masalah materi pelgaran dengan
mengacu kepada beberapa masalah yang menjadi suatu catatan adalah sebagai
berikut.

1. Menjelaskan materi pelgaran dengan sgelas-jelasnya sambil mengadakan
tanya jawab, terutama materi- materi yang dianggap kurang jelas.

2. Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dan
Memotivasi siswadalam menjawab soal.

Untuk aktivitas proses pembelgaran, dapat digambarkan bahwa hampir
semua aktivitas pembelgjaran dapat dilaksanakan sesual rencana. Beberapa hal
yang masih menjadi catatan adalah: (1) terdapat tiga kegiatan yang
pelaksanaannya kurang optimal, yaitu guru memberikan penjelasan tentang
maksud serta cara kerja siswa dalam pembelgjaran PKn, guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang hal-hal yang dianggap kurang
jelas, dan apakah semua perintah dan arahan guru dilaksanakan dengan sungguh-
sungguh dalam melaksanakan tugas yang telah diberikan oleh guru.

B. SiIkLus KEDUA

1. Perencanaan Tindakan Siklus Kedua

Pada perencanaan siklus keduaini sama yang dilakukan pada siklus pertama.

namun, ada beberapa masalah pada siklus kedua ini yang ingin dipecahkan.

Berdasarkan rumusan masalah dan pemecahan masalah, maka tindakan yang

dilakukan yang menjadi permasalahan sesuai dengan per mata pelgaran adalah
sebagai berikut:

Guru harus membuat skenario pembelgjaran;
Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai

Menyediakan sarana dan prasarana yang memadai;
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- Pada saat menyampaikan materi, guru hendaknya memberikan  contoh yang
cukup kepada siswa;
- Guru harus memberikan tugas kepada siswa baik secara individu  maupun
kelompok. Dan
- Mempersiapkan lembar observas untuk diisi oleh pengamat.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Berangkat dari permasalahan yang dihadapi pada mata pelgjaran PKn, maka
langkah yang dihadapi pada tahap pel aksanaan tindakan adalah sebagai berikut:
ad) Mengadakan apersepsi;

b) Menyampaikan informasi kaitannya dengan tugas pmbelgaran yang ingin
dicapai;

c) mengerjakan beberapa sod latihan dan dilanjutkan dengan tanya jawab, dan

d) memberikan soal-soal evaluasi dan umpan balik.

Mengamati beberapa item tersebut, maka pelaksanaan tindakan yang
dilaksanakan oleh seorang guru harus melaksanakan pemantauan secara
komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan instrumen
pengumpul data yang telah dibuat, sehingga metode metode inkuiri berpeluang
dilaksanakan dalam pembelgjaran PKn.

3. Tahap Refleks

Hasil kajian melalui refleksi, diskusi dengan teman sgjawat dan mengadakan
wawancaradengan beberapamurid (siswa) dapat ditarik beberapahal penyebab tidak
memadainya hasil yang diperoleh siswa dalam mata pelgjaran PKn adalah sebagai
berikut.

a. Pada saat menyampaikan materi pelgjaran, guru tidak menggunakan media
pembelgjaran yang sesuai dengan materi pembelgjaran.
b. Guru kurang memberikan motivas kepada siswa untuk belgjar.

Jadi, melihat kenyataan di atas, maka pada tahap implementasi ini, seorang

guru harus berpedoman pada rancangan yang sudah dibuat dalam skenario

pembel gjaran.
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4. Pelaksanaan Tindakan Dan Evaluas Siklus Kedua

Berangkat dari permasalahan yang dihadapi pada mata pelgjaran PKn, maka

langkah yang dihadapi pada tahap pel aksanaan tindakan adalah sebagai berikut.

1. Mengadakan apersepsi;

2. Menyampaikan informasi kaitannya dengann tugas pmbelgaran yang ingin
dicapai;

3. Mengerjakan beberapa soal |atihan dan dilanjutkan dengan tanya jawab, dan

4. Memberikan soal-soal evaluasi dan umpan balik.

Mengamati beberapa item tersebut, maka pelaksanaan tindakan yang
dilaksanakan oleh seorang guru harus melaksanakan pemantauan secara
komprehensif terhadap pelaksanaan tindakan dengan menggunakan instrumen
pengumpul data yang telah dibuat, sehingga metode metode inkuiri berpeluang
dilaksanakan dalam pembelgjaran PKn.

5. Kegiatan dan Data pada Siklus Kedua Pertemuan Pertama

Sesuai dengan perencanaan tindakan pertama-tama guru harus memberikan
kesempatan kepada masing-masing murid untuk menjawab semua soa yang telah
diberikan. Ha ini dilakukan untuk memperoleh gambaran lanjutan tentang
kemampuan penguasaan materi PKn dengan menggunakan metode inkuiri.

Melaui metodeinkuiri tersebut, murid mel akukan aktivitas kegiatan di dalam
kelas untuk membahas tugas-tugas yang telah diberikan oleh guru. setelah dibahas
dan dan dijawab semua pertanyaan yang diberikan. lalu, diadakan pemeriksaan
dengan seksama. Maka diperoleh data mengenai kemampuan penguasaan materi
PKn.

Jika pada siklus pertama pada pertemuan pertama, anggota peneliti/pelaksana
mel akukan penjaringan gambaran awal tentang kemampuan penguasaan materi PKn,
maka pada tahap ini kegiatan tersebut tidak dilakukan. Pada tahap ini pelaksanaan
tindakan melakukan, guru membagikan naskah soal hasil jawaban siswa pada siklus
pertama; (3) siswa diminta kembali mempelgari soa-soal tersebut berdasarkan
masukan dari guru; dan (4) siswa berlatih kembali menjawab soal-soal tersebut

secara kelompok.
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Perbaikan hasil tes siswa secara (berdaur ulang), dapat dilihat pada tabel
berikut. Sedangkan, untuk latihan, konsepnya sama dengan kegiatan serupa pada
siklus pertama, yakni latihan dilakukan di dalam kelas (dalam ruangan). Pada
kegiatan ini diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 4.3
Kemampuan Penguasaan Materi Pelgjaran PKn Sesudah Perbaikan pada
Siklus Kedua Pertemuan Pertama

Nama Siswa L/P Ni
R. Novarifgi Wicaksono
Reyhan Mur Pamungkas
Samsudin Saviola
Ulaika Wahyuningsih
Adedlia CitraDewi Trsinawati
Aditya Surya Senatria
Ahmad Hizal Syah
Aldo Kurnia Prayoga
Althafahreza Citra Zaptavio
10 |Berliyan Erika Putri
11 |Bintang Ramadhani Putra S.
12 |EkaYuliansyah Rachmawati
13 |Erlen KusumaEmilia
14 |Fauzan Zufar Athallah
15 |Indah Surati Budiutami
16 |Jihan Asfia Qori’ah
17 |M. Rafi Mafazi
18 |Mei AmeliaKurniazin
19 |Mohammad Tonik
20 |Nofi Feningtyaswati

21 |Nurul Istikhomah
Nurul 1zzah Rhafidah

ai

Z
o

OO N WINEF

o|orr|orr|\r|jrrjr||olvo|u|o|o|o|r|irr||—|r|wo

23 |Putri Rosalina Rahmawati
24 | Satrio Pidegsa

25 |SoffiaNur Aisyah

26 |Suci Indah Sari

27 |TiaraAddiaRizad

28 |Tri Angga Saputra

29 |Wiratma Landika Jati

OO |NN O NN U1 00O NO|N|N[00|N|N[0001/00|00|~N[00(~N|00|00 |00

||| |ojr|mo
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6. Kegiatan dan Data pada Siklus kedua Pertemuan Kedua

Guru pertama-tama memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa

untuk menjawab semua soal yang telah diberikan. Hal ini dilakukan untuk

memperoleh gambaran perkembangan tentang kemampuan penguasaan materi PKn.
Melalui latihan tersebut, setelah diadakan pemeriksaan dengan seksama. Maka

diperoleh data mengenai kemampuan penguasaan materi.
Adapun data yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4

Kemampuan Penguasaan Materi Pelgjaran

PK n Sesudah Perbaikan

o

Nama Siswa

L/P

Ni

ai
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JUMLAH 169

Rata-rata 8.04

7. Refleks SklusKedua
a. Refleks Siklus Kedua Pertemuan Pertama
Setelah diadakan siklus kedua, siswa setelah menyempurnakan soal-soal yang telah

diberikan dan dilanjutkan dengan berlatih untuk menjawab soal-soal tersebut yang telah
disempurnakan. Pada tahapan kegiatan ini, masing-masing siswa memperolah hasil berbeda.
Karena kegiatan ini sifatnya mengulang kegiatan serupa pada siklus pertama, kegiatan ini
menjadi lebih lancar. Pada tahapan ini juga terjadi peningkatan hasil. Jika pada kegiatan
serupa di siklus pertama diketahui dua siswa memperoleh skor cukup (60), delapan siswa
mendapat nilai bagus (70), sembilan siswa mendapat nilai sangat bagus (80), dan satu orang
siswatergolong ke dalam kategori nilai terbaik (90). Maka, pada kegiatan ini (siklus kedua)
pada pertemuan pertama diperoleh data: tinggal satu siswa yang memperoleh skor kurang
(50), hanya satu siswa yang mendapat nilai cukup (60), Di sini tercatat (11) sebelas siswa
mendapat nilali sangat baik (80 -90) atau sekitar (52,38%), dan sisanya delapan orang siswa
mendapat nilai baik (70) atau sekitar (38,09%). Dengan demikian, berangkat dari
kenyataan/permasalahan di atas dapat dikatakan bahwa dalam pembelgaran materi PKn
dengan menggunakan teknik diskusi dapat dikatakan berhasil.

b. Refleks Siklus Kedua Pertemuan Kedua

Kegiatan pada pertemuan keduaini merupakan kegiatan penutup untuk siklus kedua

pada pertemuan kedua. Pada tahap ini diperoleh hasil sebagai berikut. Setelah diadakan
siklus kedua pertemuan kedua, siswa setelah menyempurnakan soal-soal yang telah
diberikan dan dilanjutkan dengan berlatih untuk menjawab soal-soal tersebut yang telah
disempurnakan. Padatahapan kegiatan ini, masing-masing siswa memperolah hasil berbeda.
Karena kegiatan ini sifatnya mengulang kegiatan serupa pada siklus pertama, kegiatan ini
hasilnya menjadi lebih baik. Pada tahapan ini juga terjadi peningkatan hasil. Jika pada
kegiatan serupadi siklus pertama diketahui empat siswamemperoleh skor kurang baik (50),
tujuh siswa mendapat skor cukup (60), lima siswa mendapat nilai bagus (70), dan tigasiswa
mendapat nilai sangat bagus (80). Maka, pada kegiatan ini (siklus kedua) pada pertemuan
kedua diperoleh data: tidak satu pun siswa yang memperoleh skor kurang (50), pada siklus
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ini masih ada dsatu siswa yang nilainya cukup (60), sedangkan siswa yang mendapat nilal
baik (70) tercatat lima orang, dalam hal ini terjadi peningkatan nilai dan pengurangan
kuantitas siswa. Di sini tercatat (15) lima belas orang siswamendapat nilai terbaik (80-90).
Dengan demikian, berangkat dari kenyataan/ permasalahan di atas dapat dikatan bahwa
dalam pembelgaran PKn dengan menggunakan metode metode inkuiri dapat dikatakan
berhasil.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan: Setelah siswa diberi tindakan sebanyak satu
kali (duasiklus), kemampuannya menguasai maupun pemahamannya terhadap materi pada
mata pelgaran PKn dan dengan pendekatan metode metode inkuiri tergolong berkategori
baik dan sangat (terbalk) tercatat lebih dari 75%. Berdasarkan tabel 3 setelah siklus kedua
dilaksanakan, yang memperoleh skor rerata 8 — 7 sebanyak 18 orang siswa (90,47%).
Artinya, kemampuan dalam penguasaan materi tergolong sangat baik. Sedangkan,
berdasarkan tabel 4, siswa yang memperoleh skor rerata 10 — 9 - dan 8 sebayak 18 orang
siswa (90,47%). Artinya, siswa sudah menguasai materi dengan baik. Eksposisi ini
menunjukkan bahwa penelitian ini sudah berhasil. Hal ini ditandai dengan telah tercapainya
indikator keberhasilan penelitian, yakni siswa yang memiliki kemampuan penguasaan
materi dan pemahaman sangat balk minima 75%. Sementara itu, berdasarkan data yang
diperoleh ditunjukkan bahwa siswa yang menguasai materi sudah di atas 70% yaitu 90,47%.

Dengan demikian, secara otomatis tidak diperlukan siklus berikutnya.

. HASIL PENELITIAN
Berdasarkan pada pembahasan rumusan masal ah dalam penelitian tindakan kelasini,
menunjukkan bahwa model pembelajaran metode inkuiri dalam kegiatan belajar mengajar
mata pelgjaran PKn bagi siswa kelas V Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo Sooko Mojokerto
dimaksudkan untuk:
1. Meningkatkan aktifitas siswa
Setiap siswa memiliki berbagal kebutuhan, meliputi kebutuhan jasmani, ruhani,
dan sosial. Kebutuhan menimbulkan dorongan untuk berbuat. Perbuatan-perbuatan yang
dilakukan, termasuk perbuatan belgar dan bekerja, dimaksudkan untuk memuaskan
kebutuhan tertentu dan untuk mencapai tujuan tertentu pula. Setiap saat kebutuhan dapat
berubah dan bertambah.
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Atas dasar pernyataan tersebut di atas, maka aktifitas siswa dalam belgjar perlu
ditingkatkan dengan suatu strategi pendekatan pengajaran yang dapat meningkatkan
aktifitas siswa. Pendekatan strategi metode inkuiri salah satu model pembelgjaran yang
ditawarkan peneliti dalam penelitian tindakan kelas ini.

2. Meningkatkan motivas belgjar siswa

Motivasi merupakan salah satu unsur pokok dalam kegiatan pembelgjaran. Keller
(1993) membedakan motivasi belgar menjadi dua kelompok, (a) motivas yang ada
dalam diri siswa, dan (b) motivasi yang ada dalam pembelgjaran.

Motivas adalah perubahan energi dalam dan seseorang yang ditandai dengan
timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Di dalam perumusan ini dapat

dilihat, bahwa ada dua unsur yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut:

Motivas dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi, dan

Motivas ditandai dengan timbulnya perasaan affective arousal.

Dengan penerapan model metode inkuiri diharapkan motivasi belgar siswa
dalam mata pelgjaran PKn dapat mengalami peningkatan yang signifikan, sebab dalam
kegiatan pembelgjaran dengan penerapan model ini siswa lebih aktif dan selalu
melakukan kegiatan pembel g aran sesuai dengan kemampuan siswa selaku pesertadidik.

Pernyataan tersebut ditegaskan oleh Hamalik (2002) yang mengatakan bahwa
siswa lebih senang belgjar jika mengambil bagian yang aktif dalam latihan/praktek
untukmencapai tujuan pembelgjaran. Praktek secara aktif berarti siswa mengerjakan
sendiri, beraktifitas, bukan mendengarkan ceramah dan mencata. Pembelgaran
hendaknya disesuaikan dengan prinsip sebagai berikut:

(1) Usahakan agar siswa sebanyak mungkin menjawab pertanyaan-pertanyaan atau
memberikan respon terhadap pertanyaan guru, sedangkan siswa lainnya menulis
jawaban dan menanggapi secaralisan,

(2) Mintalah agar siswa menyusun dan menata kembali informasi yang diperolehnya
dari bacaan, dan

(3) Sediakan laboratorium dan situasi praktek lapangan berdasarkan tujuan
pembel gjaran yang sudah dirumuskan sebelumnya.

3. Meningkatkan prestasi belgar siswa
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Prestass belgar merupakan segala pekerjaan yang berhasil dan prestas
menunjukkan kecakapan manusia yang telah dicapai. Menurut Gagne yang dikutip oleh
Baidawi (1983) mengatakan bahwa hasil belgjar dapat diukur dengan menggunakan tes
karena hasil belgjar berupa ketrampilan intelektual, strategi kognitif, informasi verbal,
ketrampilan, nilai dan sikap.

Berkaitan dengan usaha meningkatkan prestasi belgar, belgjar akan lebih mudah
dan dapat dirasakan bila belgjar tersebut mengetahui hasil yang diperoleh. Kalau belgjar
berarti perubahan-perubahan yang terjadi padaindividu, maka perubahan-perubahan itu
harus dapat diamati damn dinilai. Hasil dari pengamatan dan penilaian inilah umumnya
diwujudkan dalam bentuk prestasi belgar.

Prestasi belgjar yang diperoleh oleh siswa kelas V SDN Semolowaru 1V/614
Surabaya menunjukkan peningkatan lebih baik. Hal ini ditunjukan dari hasil observasi
peneliti dalam serangkaian kegiatan penelitian tindakan kelas, khususnya kegiatan
pembelgaran di kelas. Hasil kegiatan yang diperoleh meliputi peningkatan aktifitas,
motivasi dan prestasi belgjar. Untuk prestasi belgjar ditunjukkan padahasil evaluasi pada
siklus 2, diperoleh sebagai berikut: dari 29 siswakelasV Salafiyah Syafi’iyah Klinterejo
Sooko Mojokerto tersebut diketahui hasil belgar, yang memperoleh skor rerata 8 — 7
sebanyak 16 orang siswa (90,47%). Artinya, kemampuan dalam penguasaan materi
tergolong sangat baik. Sedangkan, berdasarkan tabel 4, siswa yang memperoleh skor
rerata 10 — 9 - dan 8 sebayak 13 orang siswa (90,47%). Artinya, siswa sudah menguasai
materi dengan baik. Eksposisi ini menunjukkan bahwa penelitian ini sudah berhasil. Hal
ini ditandai dengan telah tercapainyaindikator keberhasilan penelitian, yakni siswayang
memiliki kemampuan penguasaan materi dan pemahaman sangat baik minimal 75%.
Sementara itu, berdasarkan data yang diperoleh ditunjukkan bahwa siswa yang
menguasai materi sudah di atas 70% yaitu 90,47%. Dengan demikian, secara otomatis

tidak diperlukan siklus berikutnya.
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Penutup

Penggunaan metode inkuiri pada materi pembelgaran PKn dalam rangka untuk
meningkatkan pengembangan diri siswa dengan beberapa tahapan. Tahapan yang dimaksud
adalah: (a) persiapan, (b) aktivitas belajar mengajar, dan (c) tahap pel aksanaan tindakan.

Setelah siswa diberi tindakan sebanyak satu kali (dua siklus), secara berdaur ulang
kemampuannya menguasal maupun pemahamannya terhadap materi pada mata pelgjaran
PKn sangat (terbaik) tercatat lebih dari 75%. Setelah siklus kedua dilaksanakan, yang
memperoleh skor rata-rata 8-7 sebanyak 20 orang siswa (90,47%). Artinya, kemampuan
dalam penguasaan materi tergolong sangat baik. Sedangkan, siswa yang memperoleh skor
rata-rata 10-9 dan 8 sebayak 9 orang siswa (90,47%). Artinya, siswa sudah menguasal

materi dengan baik.

Kesimpulan ini menunjukkan tingkat keberhasilan yang ditandai dengan telah
tercapainya indikator keberhasilan penelitian, yakni siswa yang memiliki kemampuan
penguasaan materi dan pemahaman sangat baik minimal 75%. Sementara itu, berdasarkan
data yang diperoleh ditunjukkan bahwa siswa yang menguasai materi sudah di atas 70%
yaitu 90,47%.
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